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Abstrak
[bookmark: _GoBack]Perubahan pemanfaatan lahan merupakan pemanfaatan peruntukan seluruh atau sebagian lahan menjadi peruntukan lain yang dianggap dapat meningkatkan nilai manfaat dari lahan tersebut. Wisata Sumber Gempong adalah salah satu contoh perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata. Tujuan penelitian ini yaitu: 1) untuk menganalisis dampak perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata terhadap kondisi sosial masyarakat Desa Ketapanrame. 2) untuk menganalisis dampak perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa Ketapanrame. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar kepada 98 responden masyarakat Desa Ketapanrame, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana, uji koefisien determinasi, dan uji T.
Hasil penelitian menunjukkan 1) perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata berdampak signifikan terhadap kondisi sosial masyarakat Desa Ketapanrame. Nilai koefisien determinasi (R Square) = 69,6% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kondisi sosial dapat dijelaskan oleh perubahan tersebut. Uji-t juga membuktikan bahwa t-hitung= 6,359 > t-tabel = 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 2) perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata berdampak signifikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa Ketapanrame. Nilai koefisien determinasi (R Square) = 67,9% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kondisi ekonomi dapat dijelaskan oleh perubahan tersebut. Uji-t juga membuktikan bahwa t-hitung = 3,426 > t-tabel = 1,984 dengan signifikansi 0,000<0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak.
Kata Kunci: Perubahan Pemanfaatan Lahan, Kondisi Sosial, Kondisi Ekonomi.

Abstract
A change in land use is the use of all or part of the land to another use that is considered to increase the value of the benefits of the land. Sumber Gempong Tourism is one example of changing the use of agricultural land into a tourist attraction. The objectives of this study are: 1) to analyze the impact of changes in the use of agricultural land into tourist attractions on the social conditions of the people of Ketapanrame Village. 2) to analyze the impact of changes in the use of agricultural land into tourist attractions on the economic condition of the people of Ketapanrame Village. 
This type of research is quantitative research with a descriptive method. The data collection technique used questionnaires distributed to 98 respondents of the Ketapanrame Village community, observation and documentation. The data analysis technique in this study used a simple linear regression test, a determination coefficient test, and a T test.
The results of the study show that 1) the change in the use of agricultural land into a tourist attraction has a significant impact on the social conditions of the people of Ketapanrame Village. The value of the determination coefficient (R Square) = 69.6% indicates that most of the variation in social conditions can be explained by such changes. The t-test also proves that t-count = 6.359 > t-table = 1.984 with a significance of 0.000 < 0.05 so that H1 is accepted and H0 is rejected. 2) the change in the use of agricultural land into a tourist attraction has a significant impact on the economic condition of the people of Ketapanrame Village. The value of the determination coefficient (R Square) = 67.9% indicates that most of the variation in economic conditions can be explained by the change. The t-test also proves that t-count = 3.426 > t-table = 1.984 with a significance of 0.000<0.05 so that H1 is accepted and H0 is rejected.
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PENDAHULUAN
Sumber daya alam yang melimpah menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang kaya secara alamiah mulai dari tanah subur, iklim tropis, hingga intensitas hujan tinggi. Hal ini menjadikan Indonesia memiliki potensi besar dalam bidang pertanian. Pertanian memegang peranan penting dalam mencukupi kebutuhan pangan penduduk Indonesia (Batubara & Pane, 2023). Dengan pertanian yang maju, diharapkan dapat meningkatkan ketahanan pangan di tanah air. Meskipun memiliki potensi besar, saat ini pertanian di Indonesia banyak mengalami perubahan bentuk pemanfaatan dan perkembangan yang cukup signifikan. Salah satu perubahan yang terjadi adalah perubahan pemanfaatan lahan pertanian yang tidak hanya untuk kegiatan bercocok tanam, tetapi juga sebagai objek wisata. Pertanian menjadi sektor krusial dalam perekonomian Indonesia, dengan dimana mayoritas penduduknya menggantungkan hidup pada sektor tersebut sebagai mata pencaharian utamanya. Integrasi pertanian dengan pariwisata tersebut seringkali menawarkan nilai tambah, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Namun, pengelolaan pemanfaatan lahan tersebut perlu adanya panduan yang selaras dengan kebijakan pembangunan daerah, rencana tata ruang wilayah, dan prinsip pertanian berkelanjutan seperti yang tertuang dalam PP No. 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah dan UU No 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang(Citra, 2024). 
Perubahan pemanfaatan lahan merupakan pemanfaatan peruntukan seluruh atau sebagian lahan menjadi peruntukan lain yang dianggap dapat meningkatkan nilai manfaat dari lahan tersebut. (Dea, 2024). Fenomena tersebut, saat ini semakin banyak terjadi seiring dengan berkembangnya kebutuhan dan peluang ekonomi. Selain pertanian, pariwisata juga termasuk dalam aspek yang memiliki kapasitas tinggi untuk menunjang perkembangan ekonomi regional. Di era globalisasi ini, di samping menjadi media rekreasi, sektor pariwisata juga memberikan kontribusi ekonomi yang berarti bagi penduduk lokal. Menurut Megawati dkk. (2022), Wisata Sumber Gempong adalah salah satu contoh perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata dengan dimana masyarakat memanfaatkan lahan persawahan menjadi destinasi wisata.
Sumber Gempong merupakan destinasi wisata yang terletak di Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Secara topografis, ketinggian wilayah desa ini berkisar antara 700 hingga 1200 meter dari permukaan laut dan 35 derajat kemiringan lokasi di kaki Gunung Welirang. Menurut Ningrum, (2024) Desa Ketapanrame dinobatkan sebagai desa wisata pada tahun 2023 karena beragam objek wisata salah satunya adalah Wisata Sumber Gempong. Objek wisata sumber gempong merupakan sebuah wisata alam yang menyuguhkan pemandangan alam yang indah dengan dikelilingi oleh hamparan sawah hijau dan Gunung Penanggungan. Meningkatnya intensitas pengunjung di Desa Ketapanrame menggugah kepekaan Pemerintah Desa untuk mengembangkan potensi tersebut. Lahan persawahan pada area Wisata Sumber gempong sendiri memiliki luas lahan sebesar 8.5 hektar, dengan diantaranya 5 hektar milik masyarakat sekitar dan 3.5 hektar milik tanah kas desa. Area luas lahan wisata Sumber gempong trawas ini tidak ada perluasan lahan sama sekali sejak dibangunnya wisata tersebut. Masyarakat yang memiliki lahan persawahan di area sumber gempong akan mendapat 10% MOI dari pemerintah desa atas kerja sama mereka.
Berdasarkan data yang bersumber dari website resmi BUMDes Mutiara Welirang (2023), wisatawan Sumber Gempong dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2021 jumlah kunjungan tercatat sebanyak 24.548 orang, tahun 2022 melonjak drastis hingga mencapai 311.083 kunjungan, dan peningkatan ini terus berlanjut pada 2023, di mana jumlah kunjungan mencapai 391.816 orang. Lonjakan tersebut mencerminkan adanya perkembangan yang sangat signifikan terhadap daya tarik objek wisata sekaligus menunjukkan bertambahnya minat masyarakat untuk berkunjung dari tahun ke tahun.
Secara umum masyarakat di sekitar Objek Wisata Sumber Gempong Trawas dulunya memiliki ketergantungan yang tinggi pada sektor pertanian sebagai sumber penghidupan utama. Akan tetapi, saat ini telah terjadi perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata yang secara perlahan telah menggeser aktivitas pertanian murni dan diiringi pergeseran pola pekerjaan serta mata pencaharian masyarakat yang berpotensi mempengaruhi stabilitas sosial dan ekonomi mereka. Perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang mungkin terjadi dapat mencakup berbagai aspek, seperti perubahan dalam struktur pekerjaan, peningkatan atau penurunan pendapatan, serta perubahan dalam ajaran-ajaran budaya yang dijalankan masyarakat sekitar.
Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) Untuk menganalisis dampak perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata terhadap kondisi sosial Masyarakat Desa Ketapanrame, 2) Untuk menganalisis dampak perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata terhadap kondisi ekonomi Masyarakat Desa Ketapanrame.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa Ketapanrame.
Lokasi penelitian ini adalah Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto yang memiliki tiga dusun, yaitu Ketapanrame, Sukorame, dan Slepi. Desa ini terletak di ketinggian 700–1200 mdpl, berada di kaki Gunung Welirang.
Populasi dalam penelitian adalah penduduk Desa Ketapanrame yang berjumlah 5.371 jiwa dan diambil sebanyak 98 orang sebagai sampel penelilitian yang diperoleh menggunkan rumus slovin. Pada penelitian ini, peneliti menerapkan probability sampling sebagai metode dengan teknik pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan Simple Random Sampling.
Sumber data penelitian terdiri dari data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dan observasi, serta data sekunder berupa dokumentasi berdasarkan lembar catatan serta rekaman gambar ataupun video yang terdapat di tempat penelitian atau sumber-sumber lainnya yang sudah ada sebelumnya. Kuesioner pada penelitian ini disusun menggunakan skala likert. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier sederhana, uji koefisien determinasi, dan uji-t, serta kelayakan instrumen dalam penelitian ini diuji menggunakan uji validitas instrumen dan uji reliabilitas instrumen.
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A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian Desa Ketapanrame, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto.
Desa Ketapanrame adalah desa yang berada di wilayah Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur dengan luas wilayah Desa Ketapanrame tercatat sekitar 3,46 km dan terbagi menjadi tiga dusun, yaitu Dusun Ketapanrame, Dusun Slepi, dan  Sukorame dengan pusat pemerintahan terletak di Dusun Ketapanrame. Desa Ketapanrame dikenal sebagai desa wisata karena telah dikembangkan menjadi destinasi pariwisata terpadu yang menyuguhkan beragam atraksi dan beberapa daya tarik meliputi wisata alam, buatan, budaya, dan edukasi. Dalam pelaksanaan program Anugerah Desa Wisata Indonesia tahun 2023 yang diinisiasi oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Desa Ketapanrame berhasil meraih predikat dan dinobatkan sebagai desa wisata terbaik. Kondisi sosial masyarakat Desa Ketapanrame tergolong harmonis. Warga setempat menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembangunan dan pengelolaan destinasi wisata melalui BUMDes. Selain itu, desa ini berhasil mendorong terbentuknya lingkungan yang ramah dan mendukung pelaku usaha lokal sehingga taraf hidup meningkat. Masyarakat jua masih aktif dalam melestarikan kesenian tradisional.
Penduduk Desa Ketapanrame sebagian besar bekerja sebagai petani dan pedagang, serta pekerjaan lain terakit dengan pengelolaan usaha desa melalui BUMDes. Pendapatan masyarakat yang dulunya hanya dari pertanian kini meningkat dengan adanya penghasilan tambahan dari sektor perdagangan disekitar objek wisata. Predikat desa wisata membawa pengaruh signifikan terhadap struktur ekonomi dan sosial, dengan salah satu objek wisata unggulannya yaitu Wisata Sumber Gempong.
Meningkatnya minat masyarakat terhadap Objek Wisata khususnya pada Objek Wisata Sumber Gempong, saat ini telah membawa pengaruh signifikan terhadap pola pemanfaatan lahan. Pengembangan objek wisata selain menodorong perubahan kondisi sosial dan ekonomi lokal perubahan juga terlihat pada perubahan pemanfaatan lahan dari pertanian ke pariwisata. Penelitian ini menyoroti dampak perubahan pemanfaatan lahan menjadi objek wisata menggunakan indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Penurunan Luas Lahan Pertanian
Sebagian lahan persawahan di sekitar Wisata Sumber Gempong mengalami penurunan luas akibat adanya perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata. Luas lahan total 8,5 hektar persawahan dengan rincian 5 hektar lahan warga dan 3,5 hektar lahan kas desa, sekitar 10% milik warga dan 60% milik kas desa kini telah digunakan untuk wisata. Meskipun tidak seluruhnya dimanfaatkan menjadi bangunan permanen, namun lahan tersebut tidak lagi optimal untuk pertanian dan berdampak langsung pada keterdediaan lahan garapan bagi petani.
b. Perubahan Pola Pemanfaatan Lahan
Lahan yang sebelumnya digunakan sepenuhnya untuk pertanian, saat ini telah mengalami perubahan pola pemanfaatan lahan untuk kepentingan pariwisata. Sebagian lahan persawahan yang masih tersisa digunakan secara multifungsi, yaitu untuk menanam padi serta palawija sekaligus menjadi area edukasi wisata pertanian. Hal tersebut telah menciptakan keterpaduan antara sektor pertanian dan pariwisata.
c. Penurunan Produktivitas Pertanian
Perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi Wisata Sumber Gempong berdampak pada penurunan produktivitas pertanian. Sebelum adanya wisata, hasil panen di wilayah ini sudah tergolong rendah jika dibandingkan dengan wilayah pertanian lainnya, yaitu sekitar 80% lebih rendah meskipun pola tanam dilakukan tiga kali setahun. Selain adanya faktor pembangunan wisata, faktor lain yang mempengaruhi adalah kondisi tanah yang selalu, curah hujan tinggi, topografi yang berada di kaki gunung, dan drainase yang kurang baik.  Lahan yang telalu lembab tersebut menyebabkan pertumbuhan tanaman kurang optimal.
d. Peningkatan Infrastruktur Non-Pertanian.
Sebelum adanya wisata, wilayah ini merupakan persawahan murni dengan akses yang dulu berupa jalan tanah dan pematang. Namun, setelah adanya Wisata Sumber Gempong saat ini infrastruktur telah berkembang, seperti adanya perbaikan jalan, lahan parkir, gazebo, area permainan, dan warung-warung. Selain itu, infrastruktur ini juga memperkuat kapasitas desa dalam mengelola ekonomi berbasis pariwisata tanpa meninggalkan karakter pedesaan dan kegiatan agraris.

2. Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan beberapa kategori, yaitu sebagai berikut:
1. Karakteristik responden berdasarkan usia pada penelitian ini terdapat responden berusia 18-25 tahun berjumlah 12 orang responden, usia 26-35 tahun sebanyak 42 orang responden, usia 36-45 terdapat 16 orang responden, usia 46-55 tahun sebanyak 18 orang responden, dan usia >55 tahun sebanyak 10 orang responden.
2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini terdapat 56 responden laki-laki dan 42 responden perempuan.
3. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, terdapat responden pada pendidikan terakhir tingkat SD tercatat 18 orang responden, tingkat pendidikan terakhir SMP tercatat 19 orang responden, tingkat pendidikan terakhir SMA tercatat 55 orang responden, dan pada tingkat pendidikan terakhir S1 atau sederajat tercatat 6 orang responden.
4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, terdapat responden yang berprofesi sebagai guru adalah 2 orang responden, sebagai wiraswata sebanyak 31 orang responden, sebagai mahasiswa tercatat 10 orang responden, dan responden dengan pekerjaan lain-lain sebanyak 55 orang responden.

3. Hasil Uji Validitas Instrumen.
Tabel 1.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Perubahan Pemanfaatan Lahan Pertanian Menjadi Objek Wisata (X)
	Variabel
	Rhitung
	Rtabel
	Ket

	X1.1
	0.707
	0.198
	Valid

	X1.2
	0.673
	0.198
	Valid

	X1.3
	0.796
	0.198
	Valid

	X1.4
	0.820
	0.198
	Valid

	X1.5
	0.710
	0.198
	Valid

	X1.6
	0.750
	0.198
	Valid

	X1.7
	0.802
	0.198
	Valid

	X1.8
	0.791
	0.198
	Valid


Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Tabel 1.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kondisi Sosial Masyarakat (Y1)
	Variabel
	Rhitung
	Rtabel
	Ket

	Y1.1
	0.771
	0.198
	Valid

	Y1.2
	0.791
	0.198
	Valid

	Y1.3
	0.873
	0.198
	Valid

	Y1.4
	0.707
	0.198
	Valid

	Y1.5
	0.763
	0.198
	Valid

	Y1.6
	0.840
	0.198
	Valid

	Y1.7
	0.897
	0.198
	Valid

	Y1.8
	0.875
	0.198
	Valid


Sumber: Data primer diolah tahun 2025





Tabel 1.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kondisi Ekonomi Masyarakat (Y2)
	Variabel
	Rhitung
	Rtabel
	Ket

	Y2.1
	0.824
	0.198
	Valid

	Y2.2
	0.849
	0.198
	Valid

	Y2.3
	0.818
	0.198
	Valid

	Y2.4
	0.714
	0.198
	Valid

	Y2.5
	0.884
	0.198
	Valid

	Y2.6
	0.824
	0.198
	Valid

	Y2.7
	0.827
	0.198
	Valid

	Y2.8
	0.896
	0.198
	Valid


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Dari tabel diatas terlihat bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel pada penelitian ini mempunyai nilai yang lebih besar dari r.tabel (0.198), sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa semua indikator tersebut valid.
4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen.
Tabel 1.4 Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen
	Model
	Koefisien Reliabilitas
	CA
	Ket

	X
	0.60
	0.894
	Reliabel

	Y1
	0.60
	0.793
	Reliabel

	Y2
	0.60
	0.870
	Reliabel


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Ket: CA = Cronbach’s Alpha
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa semua nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.60. Artinya seluruh variabel dinyatakan reliabel.
5. Hasil Uji Normalitas
Tabel 1.5 Hasil Uji Normalitas Variabel X Terhadap Y1
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	98

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.03430443

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.160

	
	Positive
	.072

	
	Negative
	-.160

	Test Statistic
	.60

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c


Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 1.5 diperoleh hasil bahwa nilai Asymp.Sig tercatat sebesar 0.200 yang mengindikasikan bahwa variabel perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata (X) dan kondisi sosial masyarakat (Y1) memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 1.6 Hasil Uji Normalitas Variabel X Terhadap Y2
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	98

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.94383451

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.225

	
	Positive
	.139

	
	Negative
	-.225

	Test Statistic
	.225

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.198c


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 1.6, diperoleh hasil bahwa nilai Asymp.Sig sebesar 0.198 yang menunjukkan bahwa data dari variabel X dan Y2 berdistrubisi normal.

6. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 1.7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel X Terhadap Y1
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	SC
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	Constant
	19.389
	3.2632
	
	7.368
	.000

	
	TOTALX1
	.518
	.081
	.544
	6.359
	.000

	
	a. Dependent Variabel: TOTAL_Y1


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Ket: SC = Standardized Coefficients
Dari hasil pengolahan data yang disajikan pada tabel 1.7, uji regresi linier sederhana pada penelitian ini memperoleh persamaan sebagai berikut: Y1 = 19.389 + 0.518 X
Tabel 1.8 Perbandingan Kondisi Sosial Masyarakat Sebelum dan Sesudah Perubahan Pemanfaatan Lahan Pertanian Menjadi Objek Wisata.
	No.
	Kondisi
	Nilai Y
	Persentase

	1.
	Sebelum (X=0)
	19.389
	97.4%

	2.
	Kenaikan
	0.518
	2.6%

	Total (Nilai Sesudah X=1)
	19.907
	100%


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Keterangan:
a. Nilai sebelum adalah nilai konstanta, yaitu sebesar 19.389 yang menggambarkan kondisi sosial masyarakat sebelum adanya perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata.
b. Nilai kenaikan adalah nilai regresi yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada variabel X akan meningkatkan kondisi sosial masyarakat sebesar 0.518.
c. Nilai total sebesar 19.907 adalah nilai kondisi sosial masyarakat setelah adanya perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata.

Tabel 1.9 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel X Terhadap Y2
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	SC
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	Constant
	30.219
	2.515
	
	12.018
	.000

	
	TOTALX1
	.267
	.078
	.330
	3.426
	.000

	
	a. Dependent Variabel: TOTAL_Y2



Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Ket: SC = Standardized Coefficients
Dari hasil pengolahan data yang disajikan pada tabel 1.9, uji regresi linier sederhana pada penelitian ini memperoleh persamaan sebagai berikut: Y2 = 30.219 + 0.267 X

Tabel 1.10 Perbandingan Kondisi Ekonomi Masyarakat Sebelum dan Sesudah Perubahan Pemanfaatan Lahan Pertanian Menjadi Objek Wisata.
	No.
	Kondisi
	Nilai Y
	Persentase

	1.
	Sebelum (X=0)
	30.219
	99.12%

	2.
	Kenaikan
	0.267
	0.88%

	Total (Nilai Sesudah X=1)
	30.486
	100%


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Keterangan:
a. Nilai sebelum adalah nilai konstanta, yaitu sebesar 30.219 yang menggambarkan kondisi ekonomi masyarakat sebelum adanya perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata.
b. Koefisien kenaikan adalah nilai regresi yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada variabel X akan meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat sebesar 0.267 atau 0.88%.
c. Nilai total sebesar 30.486 adalah nilai kondisi ekonomi masyarakat setelah adanya perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata.

7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 1.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel X Terhadap Y1
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.554a
	.696
	.289
	2.045

	a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1

	b. Dependent Variable: TOTAL_Y1


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Dari hasil pengolahan data pada tabel 1.11 diperoleh tabulasi sebagai berikut:

Tabel 1.12 Kontribusi Variabel X Terhadap Y1
	Variabel
	Nilai R Square
	Persentase

	Variabel X Terhadap Y1
	0.696
	69.6%

	Variabel X Terhadap Variabel Lain
	0.304
	30.4%

	Total
	1.000
	100%


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Hasil tabulasi pada table 1.12 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,696 (69,6%), yang berarti sebesar 69.6% perubahan kondisi sosial masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel X, sementara 30,4% dipengaruhi faktor lain.

Tabel 1.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel X Terhadap Y2
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.637a
	.679
	.240
	.1.954

	a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1

	b. Dependent Variable: TOTAL_Y2


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Dari hasil pengolahan data pada tabel 1.13, diperoleh tabulasi sebagai berikut:

Tabel 1.14 Kontribusi Variabel X Terhadap Y1
	Variabel
	Nilai R Square
	Persentase

	Variabel X Terhadap Y2
	0.679
	67.9%

	Variabel X Terhadap Variabel Lain
	0.321
	32.1%

	Total
	1.000
	100%


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Hasil tabulasi pada tabel 1.14 menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.679 (67.9%), yang berarti sebesar 67.9% perubahan kondisi ekonomi masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel X, sementara 32,1% dipengaruhi faktor lain.

8. Hasil Uji T
Tabel 1.15 Hasil Uji-T
	V
	t. tabel
	t. hitung
	Sig
	Sig. hitung
	Keterangan

	X-Y1
	1.984
	6.359
	0.05
	0.000
	Signifikan (H1 diterima, H0 ditolak)

	X-Y2
	1.984
	3.426
	0.05
	0.000
	Signifikan (H1 diterima, H0 ditolak)


Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Ket: V = Variabel
Berdasarkan tabel 1.15 hasil uji T untuk masing-masing variabel yaitu sebagai berikut: 
1. Uji-t variabel X dan Y1 memperoleh hasil t.hitung 6.359 > t.tabel 1.984 dan nilai signifikansi 0.000 ˂ 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.
2. Uji-t variabel X dan Y2 memperoleh hasil t.hitung 3.426 > t.tabel 1.984 dan nilai signifikansi 0.000 ˂ 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.

B. Pembahasan
1. Dampak Perubahan Pemanfaatan Lahan Pertanian Menjadi Objek Wisata Terhadap Terhadap Kondisi Sosial Masyarakat.
Perubahan pemanfaatan lahan pertanian di Desa Ketapanrame menjadi kawasan Objek Wisata Sumber Gempong tidak hanya menyumbangkan dampak terhadap sektor pertanian, namun juga menyumbangkan dampak pada kondisi sosial bagi masyarakat sekitar. Desa Ketapanrame yang sejak lama telah memanfaatkan lahan persawahan dengan aktivitas pertanian sebagai mata pencaharian utama, namun saat ini telah mengalami perubahan dalam kondisi sosial masyarakatnya.
Berdasarkan observasi pada lokasi penelitian, kondisi sosial masyarakat Desa Ketapanrame sebelum adanya pembangunan Wisata Sumber Gempong tergolong lebih tradisional dan tertutup dengan struktur kehidupan yang bergantung pada musim panen serta hasil panen.  Namun, setelah adanya Objek Wisata Sumber Gempong saat ini masyarakat mengalami perubahan pada kondisi sosial yang terlihat dalam pola interaksi sosial masyarakat, meningkatnya keterbukaan terhadap dunia luar, dan timbul adaptasi budaya baru yang menunjukkan fleksibekitas masyarakat dalam menghadapi perkembangan zaman, serta adanya pola kerja baru di sektor wisata. Selain itu, partisipasi sosial masyarakat juga mengalami perubahan. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui adanya perubahan kondisi sosial masyarakat sebelum dan sesudah adanya objek wisata dijelaskan lebih rinci melalui indikator-indikator sebagai berikut:
a. Interaksi Sosial 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dan didukung oleh informasi dari berbagai pihak terkait dalam penelitian ini, menunjukan bahwa Sebelum adanya pembangunan dan pengembangan Objek Wisata Sumber Gempong interaksi sosial masyarakat Desa Ketapanrame sangat erat dan sebagian besar berlangsung dalam ruang lingkup kerja pertanian. Masyarakat saling membantu dalam kegiatan pertanian, seperti mengolah sawah, menanam, hingga panen melalui gotong royong. Dalam hal tersebut interaksi sosial yang terjadi bersifat intensif karena hampir semua masyarakat terlibat dalam siklus pertanian yang sama. Selain itu pertemuan dan interaksi sosial masyarakat juga biasanya terjadi pada kegiatan pos ronda, gotong royong dan kegiatan keagamaan. Namun, setelah adanya perubahan pemanfaatan lahan kini bentuk dan frekuensi interaksi sosial masyarakat juga turut mengalami perubahan. Sebagian masyarakat yang beralih menjadi pelaku usaha wisata saat ini lebih sering berinteraksi dengan pengunjung wisata, sehingga dalam hal tersebut telah membentuk pola komunikasi yang variatif dan terbuka. Kegiatan gotong royong juga masih tetap berjalan, namun saat ini tidak hanya untuk kegiatan pertanian atau lingkungan saja tetapi juga untuk pengelolaan dan pengembangan kawasan Wisata Sumber Gempong.
b. Perubahan Budaya
Berdasarkan hasil observasi dan informasi di lokasi penelitian, kehidupan dan budaya masyarakat sebelum adanya alih fungsi lahan  cenderung bersifat tradisional dan tertutup. Nilai kesederhanaan dan kebersamaan sangat dijunjung tinggi dan sebagian besar waktu digunakan untuk aktivitas pertanian. Namun, setelah adanya wisata masyarakat mulai terbiasa berinteraksi dengan wisatawan luar daerah dengan dimana hal tersebut membawa dampak terhadap gaya hidup dan cara berpikir masyarakat. Saat ini masyarakat telah terbuka terhadap inovasi dengan meningkatkan penggunaan media sosial, memperbaiki penampilan diri, serta belajar menyambut tamu dan memberikan pelayanan yang baik. Selain itu, budaya lokal seperti gotong royong, pertanian tradisional, panen, dan kesenian lokal mulai diangkat kembali dalam bentuk atraksi wisata edukatif. Hal tersebut terlihat dari adanya aktivitas pertanian yang masih dipertahankan dan mengalami modifikasi fungsional sebagai daya tarik wisata dan menjadi bentuk asimilasi budaya antara mempertahankan tradisi dan menerima perubahan.
c. Partisipasi Sosial
Sebelum ada perubahan pemanfaatan lahan, partisipasi sosial masyarakat cenderung fokus pada kegiatan pertanian murni, kegiatan keagamaan, dan kerja bakti di lingkungan sekitar. Namun, setelah terjadinya fenomena tersebut kini ruang partisipasi sosial masyarakat telah meluas pada sektor baru. Saat ini telah terlihat banyak masyarakat yang ikut dalam pelatihan desa wisata, rapat pengelolaan wisata, koperasi desa wisata, hingga pengelolaan parkir. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam musyawarah desa juga meningkat. 
d. Kualitas Hidup Sosial 
Berdasarkan hasil observasi dan informasi dari pihak terkait di lokasi penelitian, sebelum adanya Wisata Sumber Gempong mata pencaharian utama masyarakat adalah bertani dan sebagian menjadi buruh migran dengan pendapatan yang rendah. Namun, setelah adanya wisata tersebut sebagian masyarakat saat ini memiliki sumber pendapatan tambahan dari sektor pariwisata, seperti membuka warung makan, usaha oleh-oleh, jasa parkir, dan pengelola wahana. Sehingga hal tersebut berdampak pada peningkatan taraf ekonomi masyarakat yang dapat meningkatkan kualitas hidup sosial. Selain dari segi ekonomi, kualitas hidup sosial juga meningkat melalui akses terhadap fasilitas umum yang lebih baik. Adanya perkembangan Wisata Sumber Gempong telah mendorong perbaikan pembangunan infrastruktur desa.
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa persamaan regresi yang diperoleh adalah Y1= 19,389 + 0,518X. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada variabel perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata (X) akan meningkatkan kondisi sosial masyarakat (Y1) sebesar 0,518.
Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,696 menunjukkan bahwa sebesar 69,6% variasi perubahan kondisi sosial masyarakat dapat dijelaskan oleh perubahan pemanfaatan lahan tersebut. Hasil Uji-t yang dilakukan pada penelitian ini dengan maksud guna menguji hipotesis dan  dampak antara variabel (X) terhadap (Y1), mendapatkan perolehan hasil yaitu t-hitung (6.359) > t-tabel (1.984 ) dan tingkat signifikansi 0.000 ˂ 0,05, berdasarkan hasil pengujian, H0 dinyatakan ditolak dan H1 diterima. Hal ini menandakan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat dampak yang signifikan antara perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata (X) terhadap kondisi sosial masyarakat Desa Ketapanrame (Y1) diterima pada penelitian ini.
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan studi sebelumnya yang memiliki kecenderungan serupa oleh Putu Wahyu Yogapadana (2024) yang mendapati hasil bahwa perubahan fungsi tanah memiliki dampak pada aspek sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan.

2. Dampak Perubahan Pemanfaatan Lahan Pertanian Menjadi Objek Wisata Terhadap Kondisi Ekonomi Masyarakat
Perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi kawasan objek wisata merupakan salah satu bentuk dinamika pembangunan desa yang membawa dampak nyata pada kehidupan masyarakat. Perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi Objek Wisata Sumber Gempong yang terjadi di Desa Ketapanrame merupakan salah satu contoh dalam hal tersebut. Adanya perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata ini telah memberikan dampak yang cukup signifikan tidak hanya terhadap perubahan kondisi sosial masyarakat, namun juga terhadap kondisi ekonomi masyarakat setempat.
Dinamika perubahan pada kondisi ekonomi masyarakat Desa Ketapanrame tidak hanya berkaitan dengan pengalihan sumber pendapatan dari sektor pertanian ke sektor pariwisata, namun juga melibatkan pola kerja masyarakat. Berdasarkan hasil observasi dan informasi lapangan, kondisi ekonomi masyarakat Desa Ketapanrame sebelum adanya pembangunan Objek Wisata Sumber Gempong mayoritas masyarakat hanya menggantungkan kehidupan pada sektor agraris dengan penghasilan yang minim serta fluktuatif. Selain itu, beberapa masyarakat yang tidak memiliki lahan persawahan memilih untuk bekerja sebagai buruh migran di luar daerah. Namun, saat ini setelah adanya pembangunan dan pengembangan Wisata Sumber Gempong yang dikelola oleh BUMDes dan masyarakat kondisi ekonomi masyarakat mulai mengalami perubahan yang positif. Hal tersebut terlihat bahwa banyak masyarakat yang saat ini tidak hanya memiliki sumber pendapatan tambahan dari sektor wisata, tetapi juga mulai beralih pekerjaan menjadi pelaku usaha dan penyedia jasa pada sektor wisata tersebut.  Dalam penelitian ini, guna mengidentifikasi dinamika ekonomi masyarakat Desa Ketapanrame sebelum dan sesudah adanya perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata dijelaskan lebih rinci melalui indikator-indikator sebagai berikut:
a. Pendapatan
Berdasarkan observasi dan informasi pada lokasi penelitian, mendapati hasil bahwa pendapatan masyarakat Desa Ketapanrame sebelum adanya pembangunan Objek Wisata Sumber Gempong hanya terbatas dari hasil pertanian dan pekerjaan buruh migran di luar daerah dengan perolehan yang tidak menentu. Namun, kondisi saat ini setelah adanya pembangunan dan pengembangan objek wisata selain mempertahankan sebagian aktivitas pertanian masyarakat juga mendapatkan penghasilan tambahan dari pekerjaan di sektor wisata.Pendapatan masyarakat Desa Ketapanrame selain bersumber dari pekerjaan langsung yang mereka lakukan di sektor wisata, masyarakat yang lahan persawahannya telah dimanfaatkan menjadi kawasan Objek Wisata Sumber Gempong juga mendapatkan sekitar 10% dari total pendapatan tiket masuk yang secara tidak langsung hal tersebut menjadi sumber pendapatan tetap bagi masyarakat. Selain itu, masyarakat juga memperoleh pendapatan dari usaha-usaha langsung pada sektor wisata yang mereka jalankan
b. Tingkat Pengangguran 
Sebelum adanya Objek Wisata Sumber Gempong, lapangan pekerjaan di desa sangat terbatas. Hal tersebutlah yang menyebabkan sebagian masyarakat terutama usia produktif harus merantau menjadi buruh migran di luar daerah untuk dapat memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari. Adanya pengembangan yang dilakukan secara konsisten berkelanjutan oleh pihak pengelola menyebabkan pihaknya juga memerlukan tenaga kerja pada sektor wisata. Dalam praktiknya pihak desa memberikan kesempatan utama kepada masyarakat Desa Ketapanrame sendiri untuk berkontribusi dalam sektor Wisata Sumber Gempong.
c. Ketersediaan Lapangan Pekerjaan 
Sebelum adanya Objek Wisata Sumber Gempong, jenis pekerjaan di desa masih terbatas pada kegiatan pertanian dan informal lainnya. Namun, setelah adanya wisata Sumber Gempong telah terjadi perubahan jenis pekerjaan yang membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat. Ketersediaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Ketapanrame sangat beragam seperti sebagai pengelola wisata, jasa parkir, petugas kebersihan, pengelola wahana, dan warung makan. Selain itu, pertanian juga tidak sepenuhnya hilang namun bergabung menjadi bagian dari atraksi wisata dan tetap membutuhkan tenaga kerja lokal. 
d. Usaha dan Wirausaha Lokal 
Berdasarkan observasi dan informasi pada lokasi penelitian, mendapati hasil bahwa Sebelum adanya Wisata Sumber Gempong, sangat minim masyarakat yang memiliki usaha sendiri dikarenakan terbatasnya pasar dan daya beli masyarakat. Namun, kondisi saat ini dengan terus meningkatnya kunjungan wisatawan dan adanya perputaran uang yang lebih besar di desa telah banyak masyarakat yang mulai melihat peluang untuk membuka usaha sendiri pada sektor wisata. Usaha-usaha lokal masyarakat seperti warung makan, toko oleh-oleh, usaha kuliner khas atau produk olahan pertanian lokal telah banyak bermunculan di sekitar Wisata Sumber Gempong ini. Selain itu, pihak Bumdes juga ikut berperan aktif dalam mendorong pertumbuhan usaha dan wirausaha lokal tersebut seperti dalam pengelolaan stand kuliner dan oleh-oleh.
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa persamaan regresi yang diperoleh adalah Y2 = 30,210 + 0,267X. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata (X) akan meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat (Y2) sebesar 0,267.
Hasil nilai R-square pada uji koefisien determinasi adalah 0.679 atau 67.9%. Nilai tersebut memproyeksikan besaran variasi variabel terikat, yang artinya 67.9% variasi dari variabel kondisi ekonomi masyarakat (Y2) dapat dijelaskan oleh variabel perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata (X). Angka R-square sebesar 0,679 atau 67,9% mengindikasikan adanya hubungan yang cukup kuat antara perubahan pemanfaatan lahan pertanian dan kondisi ekonomi masyarakat di Desa Ketapanrame.
Uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,426 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1,984, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat dampak yang signifikan antara variabel X (perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata) terhadap variabel Y2 (kondisi ekonomi masyarakat Desa Ketapanrame). Hasil penelitian relevan dengan penelitian  Rifdah Qotrunnada dan Mila Karmilah (2024) yang mendapati hasil studi bahwa adanya pengaruh yang ditimbulkan akibat keberadaan desa wisata terhadap ekonomi yang paling dirasakan adalah pergeseran lapangan pekerjaan, terciptanya homogenitas lapangan pekerjaan, dan peningkatan pendapatan baik pendapatan penduduk maupun pendapatan daerah

PENUTUP
A. Simpulan
1. Perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kondisi sosial masyarakat Desa Ketapanrame.
1. Perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat.
B. Saran
1. Pemerintah desa dan pengelola wisata, disarankan untuk terus menjaga keseimbangan antara pengembangan wisata dan pelestarian lingkungan serta sumber daya pertanian yang masih ada agar keberlanjutan ekonomi dan ekologi tetap terjaga. 
2. Masyarakat lokal, disarankan terus meningkatkan partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan wisata dan pelatihan kewirausahaan agar potensi yang dimiliki dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kesejahteraan bersama. 
3. Pemerintah daerah dan instansi terkait, disarankan menyediakan pendampingan dan pelatihan bagi masyarakat dalam hal manajemen usaha, pengelolaan sampah wisata, dan pemasaran digital untuk meningkatkan daya saing wisata Desa Ketapanrame di masa mendatang. 
4. Peneliti lanjutan, disarankan dapat melakukan dengan metode dan indikator-indikator yang berbeda untuk dapat melengkapi penelitian yang sudah ada. 
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Perubahan pemanfaatan lahan merupakan pemanfaatan peruntukan seluruh atau sebagian
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ta. Tujuan penelitian ini 


yaitu


: 1) untuk menganalisis dampak perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata terhadap 


kondisi sosial masyarakat Desa Ketapanrame. 2) untuk menganalisis dampak perubahan pemanfaatan l


ahan 


pertanian menjadi objek wisata terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa Ketapanrame. 
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enis penelitian 


ini adalah penelitian 


kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 


menggunakan kuesioner yang disebar kepada 98 responden masyaraka


t Desa Ketapanrame, observasi dan 


dokumentasi. Teknik analisis data 


dalam 


penelitian ini 


menggunakan uji regresi linier 


sederhana, uji koefisien 


determinasi, dan uji T.


 


Hasil penelitian menunjukkan 


1) perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wis


ata 


berdampak signifikan terhadap kondisi sosial masyarakat Desa Ketapanrame. Nilai koefisien determinasi (R 


Square) = 69,6% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kondisi sosial dapat dijelaskan oleh perubahan 


tersebut. 


Uji


-


t juga membuktikan bahwa t


-


hi


tung= 6,359 > t


-


tabel = 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 
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Abstract


 


A change in land use is the use of all or part of the land to another use that is considered to increase the 


value of the benefits of the land. Sumber Gempong Tourism is


 


one example of changing the use of agricultural 


land into a tourist attraction. The objectives of this study are: 1) to analyze the impact of changes in the use of 


agricultural land into tourist attractions on the social conditions of the people of Ketapa


nrame Village. 2) to 


analyze the impact of changes in the use of agricultural land into tourist attractions on the economic condition of 


the people of Ketapanrame Village. 


 


This type of research is quantitative research with a descriptive method. The data collection technique 


used questionnaires distributed to 98 respondents of the Ketapanrame Village community, observation and 


documentation. The data analysis technique in th


is study used a simple linear regression test, a determination 


coefficient test, and a T test.


 


The results of the study show that 1) the change in the use of agricultural land into a tourist attraction 


has a significant impact on the social conditions of the people of Ketapanrame Village. The value of the 


determination coefficient (R Square) = 69.6


% indicates that most of the variation in social conditions can be 


explained by such changes. The t


-


test also proves that t


-


count = 6.359 > t


-


table = 1.984 with a significance of 


0.000 < 0.05 so that H1 is accepted and H0 is rejected. 2) the change in the 


use of agricultural land into a tourist 


attraction has a significant impact on the economic condition of the people of Ketapanrame Village. The value of 


the determination coefficient (R Square) = 67.9% indicates that most of the variation in economic condi


tions can 


be explained by the change. The t


-


test also proves that t


-


count = 3.426 > t


-


table = 1.984 with a significance of 


0.000<0.05 so that H1 is accepted and H0 is rejected.
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Dampak Perubahan Pemanfaatan Lahan Per tanian Menjadi Objek Wisata Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi  Masyarakat di Desa Ketapanrame Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto (Studi Kasus Obje k Wisata  Sumber Gempong   Trawas)   1     Dampak Perubahan Pemanfaatan Lahan Pertanian Menjadi Objek Wisata Terhadap Kondisi  Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Ketapanrame Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto  (Studi Kasus Obje k Wisata Sumber Gempong   Trawas)   Mochammad Firdiansyah Zuhri   S1 Pendidikan   Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Surabaya   Email:  mochammadfirdiansyah.21007@mhs.unesa.ac.id     Prof. Dr. Rindawati, M.Si.   Dosen Pembimbing Mahasiswa     Abstra k   Perubahan pemanfaatan lahan merupakan pemanfaatan peruntukan seluruh atau sebagian   lahan menjadi  peruntukan lain  yang dianggap dapat meningkatkan nilai manfaat dari lahan tersebut . W isata Sumber Gempong  adalah salah satu conto h p erubahan pemanfaatan laha n pertanian menjadi objek wisa ta. Tujuan penelitian ini  yaitu : 1) untuk menganalisis dampak perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata terhadap  kondisi sosial masyarakat Desa Ketapanrame. 2) untuk menganalisis dampak perubahan pemanfaatan l ahan  pertanian menjadi objek wisata terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa Ketapanrame.    J enis penelitian  ini adalah penelitian  kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data  menggunakan kuesioner yang disebar kepada 98 responden masyaraka t Desa Ketapanrame, observasi dan  dokumentasi. Teknik analisis data  dalam  penelitian ini  menggunakan uji regresi linier  sederhana, uji koefisien  determinasi, dan uji T.   Hasil penelitian menunjukkan  1) perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wis ata  berdampak signifikan terhadap kondisi sosial masyarakat Desa Ketapanrame. Nilai koefisien determinasi (R  Square) = 69,6% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kondisi sosial dapat dijelaskan oleh perubahan  tersebut.  Uji - t juga membuktikan bahwa t - hi tung= 6,359 > t - tabel = 1,984 dengan signifikansi 0,000 < 0,05  sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 2) perubahan pemanfaatan lahan pertanian menjadi objek wisata berdampak  signifikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat Desa Ketapanrame. Nilai koefisien det erminasi (R Square) =  67,9% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kondisi ekonomi dapat dijelaskan oleh perubahan tersebut. Uji - t juga membuktikan bahwa t - hitung = 3,426 > t - tabel = 1,984 dengan signifikansi 0,000<0,05 sehingga H1  diterima dan H0 ditola k.   Kata Kunci: Perubahan Pemanfaatan Lahan, Kondisi Sosial, Kondisi Ekonomi.     Abstract   A change in land use is the use of all or part of the land to another use that is considered to increase the  value of the benefits of the land. Sumber Gempong Tourism is   one example of changing the use of agricultural  land into a tourist attraction. The objectives of this study are: 1) to analyze the impact of changes in the use of  agricultural land into tourist attractions on the social conditions of the people of Ketapa nrame Village. 2) to  analyze the impact of changes in the use of agricultural land into tourist attractions on the economic condition of  the people of Ketapanrame Village.    This type of research is quantitative research with a descriptive method. The data collection technique  used questionnaires distributed to 98 respondents of the Ketapanrame Village community, observation and  documentation. The data analysis technique in th is study used a simple linear regression test, a determination  coefficient test, and a T test.   The results of the study show that 1) the change in the use of agricultural land into a tourist attraction  has a significant impact on the social conditions of the people of Ketapanrame Village. The value of the  determination coefficient (R Square) = 69.6 % indicates that most of the variation in social conditions can be  explained by such changes. The t - test also proves that t - count = 6.359 > t - table = 1.984 with a significance of  0.000 < 0.05 so that H1 is accepted and H0 is rejected. 2) the change in the  use of agricultural land into a tourist  attraction has a significant impact on the economic condition of the people of Ketapanrame Village. The value of  the determination coefficient (R Square) = 67.9% indicates that most of the variation in economic condi tions can  be explained by the change. The t - test also proves that t - count = 3.426 > t - table = 1.984 with a significance of  0.000<0.05 so that H1 is accepted and H0 is rejected.   Keywords: Land Use Change, Social Conditions, Economic Conditions.

